BAB V
PENUTUP
5. 1 Kesimpulan

Dewasa ini, perkembangan arus globalisasi dan pesatnya kemajuan
teknologi membawa pengaruh yang sangat kompleks bagi generasi muda. Hal ini
terlihat dalam berbagai persoalan yang dihadapi oleh kaum muda seperti persoalan
seputar kemerosotan moral, etika, ketidakpedulian terhadap nilai-nilai budaya, dan
melemahnya nilai kemandirian yang semakin meningkat. Salah satu persoalan yang
marak terjadi di Indonesia dewasa ini yaitu persoalan kenakalan remaja. Persoalan
mengenai kenakalan remaja di Indonesia sudah menjadi fenomena sosial yang sulit
diatasi. Gambaran mengenai kenakalan remaja yang sering disajikan oleh media
massa sebagai fenomena sosial di tengah masyarakat menimbulkan berbagai
pertanyaan Kritis dari semua elemen masyarakat tentang kontribusi atau peran
sentral institusi pendidikan, baik sekolah sebagai institusi formal maupun keluarga
dan masyarakat sebagai institusi nonformal. Oleh karena itu, pembentukan karakter
kaum muda sebagai langkah awal untuk meminimalisasi kenakalan remaja adalah

yang sangat fundamental dilakukan.

Fenomena kenakalan remaja muncul beriringan dengan gejolak masa
remaja seorang individu. Kenakalan di kalangan remaja menjadi suatu kenyataan
yang sangat memprihatinkan. Kenyataan ini selain disebabkan oleh faktor
kepribadian, juga terjadi karena kurangnya keadaan yang kondusif di dalam
lingkungan keluarga. Di sinilah letak kegagalan keluarga dalam membina dan
mendisiplinkan anak remaja. Selain itu, kurangnya peran positif dari orang tua
untuk memberikan cinta, perhatian, dan kasih sayang terhadap anak turut
membentuk karakter buruk dalam diri anak. Di samping itu, sebagai faktor eksternal
keadaan sekolah yang kurang kondusif dengan sarana dan prasarana yang kurang
memadai turut memicu lemahnya karakter positif dalam diri peserta didik. Situasi
ini diperparah dengan metode pembelajaran yang monoton dari guru dengan
minimnya ruang partisipatif dan dialogis dalam proses pembelajaran. Kurangnya
proses belajar yang partisipatif dan dialogis menimbulkan rasa jenuh dan bosan

pada diri peserta didik. Selain kurangnya pola asuh yang efektif dan efisien dari



orang tua di dalam keluarga dan para guru di sekolah, kenakalan remaja juga terjadi
karena terbudayanya dampak negatif media massa dalam kehidupan masyarakat.
Remaja saat ini sudah terjerumus dalam dunia virtual dengan berbagai tawaran yang
menggiurkan yang menjerumuskan kaum remaja itu sendiri dalam jurang

kehancuran.

Bangsa Indonesia merupakan suatu bangsa yang besar. Dalam
pembangunan karakter bangsa, pendidikan dijadikan sebagai penggerak utama
dalam membentuk dan menciptakan karakter positif dalam diri kaum remaja.
Keberadaan pendidikan saat ini sangat berpengaruh terhadap keberadaan generasi
muda di masa yang akan datang. Pendidikan menjadi sangat penting dalam
menghasilkan generasi penerus yang berkarakter positif. Pada hakikatnya
pendidikan adalah daya upaya untuk melakukan perubahan pada diri peserta didik
hingga pada akhirnya dapat melahirkan peserta didik yang berkompeten dan
berkarakter positif. Pendidikan memiliki peran utama dan penting dalam
menanamkan, menumbuhkan, dan mentransformasikan, serta melahirkan generasi

muda yang berkarakter baik.

Namun, pendidikan di sekolah dianggap hanya sebagai kegiatan akademik
belaka untuk menghasilkan kaum muda yang memiliki kecerdasan kognitif dan
menghasilkan ijazah yang kemudian memenuhi kebutuhan industrial, tanpa
diimbangi dengan kecerdasan emosional yang mampu memikirkan dan merasakan
serta bertindak empati, cinta damai, toleran, jujur, dan bertanggung jawab. Dengan
kata lain, pendidikan di Indonesia saat ini masih terperangkap dalam konteks
ilmiah-metodologis yang terlepas dari filosofi humanis atau kemanusiaan sehingga
hanya melahirkan pribadi pragmatis. Kenyataan kurangnya peran efektif dari
bidang pendidikan dalam membentuk karakter kaum muda memperparah fenomena
kenakalan remaja. Karena itu, pendidikan sejatinya tidak hanya berorientasi pada
pembentukan individu yang berintelektual tetapi juga menghasilkan pribadi yang

berkarakter.

Ki Hadjar Dewantara memandang pendidikan sebagai sarana yang penting
dalam membangun karakter kaum muda dalam suatu bangsa. Kemajuan suatu

bangsa sangat ditentukan oleh keberhasilan sektor pendidikan dalam membangun



generasi muda yang berkualitas baik secara intelektual dan moral. Hal ini
mengindikasikan bahwa bangsa Indonesia perlu mewarisi dan merevitalisasi buah
pikiran Ki Hadjar Dewantara secara kontekstual dalam praksis pendidikan. Hal ini
dikarenakan Ki Hadjar Dewantara memandang tujuan pendidikan secara
terintegratif dan humanis, yakni memajukan manusia Indonesia secara terintegrasi
dalam potensi-potensinya dan terbuka terhadap semua golongan masyarakat. Ki
Hadjar Dewantara membangun dan melaksanakan pendidikan di Indonesia melalui
landasan, semboyan, dan metode pendidikan yang selalu menampilkan nilai-nilai

luhur budaya Indonesia secara menyeluruh.

Penerapan pendidikan karakter Ki Hadjar Dewantara bagi kaum remaja
dewasa ini menjadi sangat penting untuk menangkis pengaruh negatif arus
globalisasi dan pesatnya kemajuan teknologi. Hemat penulis, pendidikan karakter
Ki Hadjar Dewantara adalah sebuah solusi alternatif —dalam pembinaan,
pembentukan, pembiasaan, keteladanan, dan pembudayaan nilai-nilai serta langkah
alternatif dalam meminimalisasi tindakan kenakalan remaja yang marak terjadi
dewasa ini. Menurut Ki Hadjar Dewantara, pendidikan karakter akan tetap menjadi
wacana belaka jika tidak dipahami secara utuh dan komprehensif dalam kerangka
pendidikan nasional. Dalam arti bahwa pelaksanaan pendidikan di Indonesia harus
didasarkan pada nilai-nilai budaya yang ada di Indonesia. Oleh karena itu,
pendidikan karakter harus mampu menyadarkan dan menguatkan remaja sebagai
generasi penerus bangsa bahwa masa depan bangsa yang baik akan datang melalui
penanaman karakter yang baik di masa sekarang. Hal ini penting karena pendidikan
karakter merupakan langkah yang strategis dalam menghasilkan generasi muda
yang berkarakter dan tentunya mencegah tindakan penyimpangan dari kaum muda.
Penguatan pendidikan karakter berbasis nilai-nilai luhur budaya diterapkan Ki
Hadjar Dewantara sebagai salah satu usaha untuk mengatasi dekadensi moral dan
menghidupkan kembali nilai-nilai budaya bangsa dalam diri anak bangsa terlebih

khusus dalam diri remaja yang sudah luntur ditelan arus globalisasi.

Dalam konsep pendidikan karakter Ki Hadjar Dewantara terdapat tiga
tempat utama penerapan pendidikan karakter yaitu keluarga, sekolah, dan
masyarakat. Tiga institusi ini mesti saling bersinergi dalam seluruh proses

pendidikan. Hal yang dimaksudkan di sini yaitu ketiga lembaga ini perlu



memberikan teladan positif bagi remaja dalam seluruh praksis hidup setiap hari.
Menurut beliau, pendidikan karakter perlu dikembangkan melalui metode-metode
dengan tahap pengetahuan, pelaksanaan, dan pembiasaan. Oleh Kkarena itu,
penerapan pendidikan karakter Ki Hadjar Dewantara adalah sesuatu yang sangat
urgen untuk dilakukan bagi pembentukan karakter kaum remaja sebagai solusi

alternatif dalam meminimalisasi kenakalan remaja.

Selain itu, agar pendidikan karakter sesuai dengan apa yang diharapkan
maka harus diimbangi keteladanan atau contoh dari guru maupun orang tua. Guru
dan orang tua harus mampu menjadi pribadi yang dapat ditiru oleh para remaja
dengan segala kemampuan akademik, profesionalisme, kepribadian dan sosialitas
dari guru maka karakter peserta didik akan berkembang dengan baik. Tidak dapat
disangkal juga bahwa keadaan keluarga yang kondusif, harmonis dan penuh cinta
akan menjadi faktor penentu terbentuknya karakter remaja. Selain itu, karakter para
remaja dibentuk juga oleh komunitas sekolah yang memiliki sumber daya manusia
dengan keadaan lingkungan sekolah yang kondusif.

Melalui pendidikan karakter yang sangat menekankan penanaman karakter
positif kepada peserta didik, diharapkan akan dihasilkan remaja atau peserta didik
yang memiliki pemahaman akan nilai-nilai, yang pada akhirnya peserta didik
sendiri jugalah yang mempraktekan karakter tersebut dalam kehidupan sehari hari
di tengah keluarga, sekolah dan masyarakat. Karakter yang dimaksudkan adalah,
karakter-karakter positif yang diterima secara umum dalam keluarga, sekolah, dan
masyarakat, yang mampu membentuk remaja menjadi manusia berkarakter.
Adapun karakter-karakter positif tersebut adalah, ketakwaan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa, kejujuran, toleransi, cinta damai, disiplin, bertanggung jawab. Karakter-
karakter positif ini dianggap mampu membendung realitas kenakalan di kalangan
remaja. Jika di dalam diri remaja atau peserta didik telah tertanam karakter jujur
misalnya, maka kecenderungan remaja untuk menyontek dan membohongi guru
maupun teman di sekolah tidak akan terjadi. Remaja atau peserta didik yang jujur
adalah pribadi yang dapat dipercaya oleh orang lain melalui pikiran, perkataan dan

perbuatan yang benar tanpa manipulasi seperti menyontek dan sejenisnya.



Remaja yang berkarakter adalah remaja yang mampu mempertimbangkan
akibat baik maupun akibat buruk sebelum bertindak. Artinya karakter baik yang
tertanam dalam diri dan sudah menjadi bagian dari subjek mampu menjadi dasar
untuk memikirkan dengan baik, memutuskan dengan baik serta bertindak baik pula
dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, melalui pendidikan karakter juga, remaja
menjadi generasi milenial yang cakap dan kreatif, bertanggung jawab serta selalu
setia mempertahankan nilai-nilai budaya. Dalam arti bahwa remaja menjadi
generasi yang berpijak pada nilai kultur di mana remaja hidup sambil mengafirmasi
kehadiran budaya lain yang diperkuat eksistensinya oleh karena arus globalisasi.
Lebih dari itu, remaja yang berkarakter adalah kaum muda yang selalu mengamini
kehadiran Tuhan Yang Maha Esa yang diyakini terejawantah dalam ciptaan-Nya.
Dengan mengafirmasi eksistensi Tuhan, remaja akan menjadi generasi yang
mengakui kehadiran yang lain di tengah pluralitas agama, suku, budaya, ras dan

golongan serta menerima dan menghargai keyakinan atau kepercayaan agama lain.

Melalui pendidikan karakter Ki Hadjar Dewantara, fenomena kenakalan
remaja di Indonesia dapat diatasi. Dalam hal ini pendidikan karakter mampu
membentuk kepribadian remaja menuju arah yang lebih baik, di tengah gejolak
masa remajanya. Karena itu keterlibatan dari semua pihak dengan pendekatanya
masing-masing akan mempermudah proses internalisasi karakter-karakter baik
dalam diri remaja. Karakter-karakter positif atau baik itu seperti cinta diri dan
sesama, jujur, disiplin, toleran, baik dan rendah hati dan lain sebagainya. Dalam
konteks kehidupan sekolah sebagai komunitas moral dengan pendekatan
penanaman nilai maka remaja akan menjadi peserta didik yang mampu memahami,
mempertimbangkan serta mengaktualisasikan karakter positif dalam kehidupanya.
Sekolah sebagai komunitas moral dengan segala sumber daya manusia terutama
guru yang mampu ditiru akan menjadi tempat di mana karakter positif akan
bertumbuh dan berkembang dalam diri peserta didik. Dengan penanaman karakter
positif seperti yang telah dijelaskan maka realitas kenakalan di kalangan remaja

dapat diatasi.

Melalui metode pembiasaan dan keteladanan dari guru maka peserta didik
akan menjadi individu yang mampu meniru tindakan-tindakan positif dari para

guru. Selain itu, proses belajar yang partisipatif yang bersifat dialogis antara peserta



didik dan guru, memampukan peserta didik itu sendiri untuk selalu menyadari
kemampuan dalam dirinya dan selalu berpikir positif tentang diri karena merasa
diterima dengan baik di lingkungan sekolah, sehingga kecenderungan untuk
meninggalkan lingkungan sekolah dan membentuk kelompok geng dapat diatasi.
Lebih dari itu, sarana atau fasilitas yang menunjang terselenggaranya pendidikan
karakter seperti persediaan perlengkapan kegiatan ekstrakurikuler maka peserta
didik akan merasa betah di sekolah dan tumbuh dalam diri rasa persaudaraan
dengan berbaur bersama teman-teman dalam relasi persahabatan. Namun, yang
tidak kalah penting lagi adalah dengan keadaan sekolah yang kondusif maka peserta
didik akan merasa betah di lingkungan sekolah dari pada berkeliaran di luar sekolah
tanpa tujuan yang jelas. Sebab remaja yang bertindak menyimpang dan selalu
meninggalkan lingkungan sekolah selalu terjadi karena kurang merasa betah di
lingkungan sekolah yang tidak kondusif. Perhatian yang komprehensif seperti ini
baik dari pihak keluarga, sekolah maupun masyarakat maka realitas kenakalan

remaja dapat dibendung.

Dengan demikian, penulis berkeyakinan bahwa penerapan konsep
pendidikan karakter Ki Hadjar Dewantara memiliki kontribusi besar dalam
meminimalisasi kenakalan remaja. Hal ini dikarenakan lemahnya karakter positif
dalam diri kaum remaja dewasa ini. Oleh karena itu, tiga institusi penting dan utama
dalam penerapan pendidikan karakter yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat
harus mampu menjadi teladan dan contoh bagi kaum remaja dalam bertingkah laku

agar tercipta kaum remaja sebagai generasi penerus yang berkarakter positif.
5.2 Usul-Saran

Pendidikan merupakan elemen penting dalam usaha memanusiakan
manusia. Pendidikan membentuk manusia menjadi individu yang memiliki
martabat tinggi dan budi pekerti yang luhur. Hal ini dikarenakan melalui pendidikan
manusia dijernihkan dari segala bentuk tindakan amoral dan menjadi manusia yang
berkarakter positif. Dengan demikian pribadi manusia pada hakikatnya dapat
dibentuk melalui pendidikan. Dalam usaha mencapai manusia yang berkarakter
baik tidak terlepas dari keterlibatan berbagai pihak. Pihak pertama dan utama dalam

menciptakan karakter positif dalam diri anak adalah keluarga, lembaga pendidikan



(sekolah), dan masyarakat pada umumnya. Hal ini merupakan langkah penting yang
perlu diambil untuk membentuk remaja sebagai generasi penerus bangsa yang
memiliki karakter positif. Pendidikan karakter menjadi alat untuk mengobati dan
menyembuhkan pelbagai bentuk kenakalan remaja seperti tawuran antar pelajar,
seks bebas, penyalahgunaan narkoba, dan budaya bullying atau perundungan yang
sering terjadi saat ini di kalangan kaum remaja. Oleh karena itu, pendidikan karakter

sangat berperan penting dalam membentuk karakter remaja ke arah yang baik.

Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan yang telah dipaparkan di atas maka
melalui tulisan ini penulis ingin memberikan beberapa usul saran kepada tiga
institusi yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat yang merupakan tempat utama
penerapan pendidikan karakter sebagai upaya meminimalisasi kenakalan remaja.
Usul dan saran ini merupakan bentuk kepedulian penulis sebagai generasi penerus
bangsa untuk menciptakan kaum remaja sebagai generasi penerus bangsa yang

berkarakter positif.
5.2.1 Bagi Keluarga (Orang Tua)

Salah satu penyebab kenakalan remaja adalah kondisi keluarga yang tidak
harmonis. Seorang individu mengalami situasi broken home yang disebabkan oleh
kurangnya kepedulian dan kasih sayang dari orang tua. Keluarga merupakan tempat
pertama dan utama seorang anak mengakses pendidikan. Di dalam keluarga orang
tua dan anak melangsungkan pendidikan. Menurut Ki Hadjar Dewantara, keluarga
merupakan lingkungan utama bagi terjadinya pendidikan individual dan
kemasyarakatan bagi seorang anak. Di dalam keluarga, orang tua merupakan
pendidik yang utama. Dengan demikian orang tua harus mampu mendidik dan
mengajarkan anaknya secara baik dan bertanggung jawab agar anak bertumbuh dan
memiliki karakter yang baik. Orang tua berperan penting untuk menanamkan nilai-
nilai karakter yang baik dalam diri anak atau remaja. Selain itu, orang tua perlu
berperan sebagai mentor atau panutan agar anak atau remaja dapat

menginternalisasikan nilai-nilai yang diajarkan dalam kehidupan sehari-hari.

Peran orang tua dalam mendidik anak juga bukan hanya memfasilitasi
segala kebutuhan anak yang berkaitan dengan kebutuhan pendidikannya. Lebih dari

itu, orang tua mesti menjadi teladan atau contoh bagi anak atau remaja. Hal ini



berarti bahwa, orang tua tidak hanya mengajarkan anak atau remaja dengan
pengetahuan praktis tentang cara hidup yang baik, tetapi orang tua harus
memberikan contoh yang baik agar remaja meniru cara hidup yang baik yang
ditunjukkan oleh orang tua. Melalui penciptaan lingkungan keluarga yang harmonis
dan kondusif maka remaja akan menjadi individu yang berkarakter positif. Hal ini
dikarenakan situasi keluarga yang kurang kondusif dan harmonis seperti orang tua
yang kurang memberikan perhatian, kasih sayang, dan cinta kepada anak akan
berpengaruh terhadap karakter remaja. Remaja yang selalu merasa terkekang dan
kurang perhatian baik dari orang tua maupun anggota keluarga yang lain cenderung
berinisiatif untuk mencari kebahagiaan dan rasa aman di luar keluarga. Dengan
demikian, keluarga harus mampu menciptakan situasi keluarga yang harmonis dan
kondusif agar remaja tidak terjerumus ke dalam jurang kehancuran. Perhatian orang
melalui polah asuh yang baik akan menjadi pencegah untuk remaja melakukan
tindakan kenakalan. Remaja yang telah diajarkan sikap toleransi dan saling
menghargai di dalam keluarga akan melahirkan remaja yang mencintai sesama
dengan tidak melakukan tindakan tawuran dan merusak diri dengan menggunakan

narkoba dan melakukan hubungan seks secara bebas.
5.2.2 Sekolah

Sekolah merupakan sebuah komunitas intelektual yang menjadi tempat
strategis dalam membentuk karakter remaja. Sekolah dengan segala kemampuan
sumber daya manusia dari guru diharapkan mampu membentuk karakter remaja ke
arah yang baik. Menurut Ki Hadjar Dewantara guru harus menjadi pribadi yang
diteladani oleh peserta didik atau remaja. Guru bukan sekedar individu yang
membagikan pengetahuannya kepada peserta didik melainkan harus bisa menjadi
seorang pamong (pendidik). Hal ini berarti bahwa melalui segala kemampuan
sumber daya manusianya seorang guru harus mampu menjadi pengasuh untuk
membentuk karakter remaja. Partisipasi dari semua pihak yang ada di sekolah mulai
dari kepala sekolah, guru-guru, dan para pegawai sangat diharapkan untuk
membentuk karakter remaja. Sekolah harus bersinergi dengan keluarga dalam
membentuk karakter remaja. Sekolah harus mampu memenuhi hal yang tidak
didapatkan anak di keluarga dalam menumbuhkembangkan karakter baiknya

melalui proses pembelajaran dan keteladanan dari para pendidik.



Sekolah tidak hanya menjadikan proses pembelajaran sebagai proses
memindahkan ilmu pengetahuan kepada peserta didik. Hal yang dimaksudkan
disini bahwa sekolah jangan hanya mengajarkan remaja dengan pengetahuan
kognitif, tetapi juga dalam setiap proses pembelajaran harus melibatkan unsur
emosional dengan menciptakan lingkungan sekolah yang aman, kondusif, tertib,
disiplin, dan harmonis. Hemat penulis, hal ini niscaya akan menjadi jembatan agar
remaja menjadi individu yang berkarakter dan memiliki hati yang terbuka untuk
mencintai sesama dan mencintai Tuhan. Dengan demikian kecenderungan remaja
untuk melakukan tindakan kenakalan seperti merusak diri dan merusak kehidupan
orang lain akan hilang. Selain itu, sikap disiplin dan perilaku kejujuran yang
ditunjukkan oleh para pendidik akan menjadi contoh positif bagi remaja sehingga
remaja yang berperilaku tidak jujur dan tidak disiplin dengan sendirinya menjadi

remaja yang disiplin dan jujur.
5.2.3 Masyarakat

Selain keluarga dan sekolah, lingkungan masyarakat juga memiliki peran
penting dalam membentuk karakter kaum remaja. Remaja yang sedang mencari jati
dirinya akan bersosialisasi dengan masyarakat. Dalam proses sosialisasi ini,
karakter remaja juga turut dibentuk oleh berbagai stimulus yang ada dalam
masyarakat.

Masyarakat dengan segala kekayaan akan nilai-nilai budaya dapat menjadi
sarana bagi pembentukan karakter kaum muda. Dalam hal ini, masyarakat dewasa
harus berpartisipasi aktif untuk menanamkan nilai-nilai luhur budaya kepada
generasi muda. Di lingkungan masyarakat, tokoh-tokoh masyarakat harus mampu
membaca kemampuan, bakat, dan keterampilan kaum remaja dan memfasilitasi
kaum remaja dalam mengembangkan bakat dan kemampuannya agar bakat dan
kemampuan itu terealisasi. Menurut Ki Hadjar Dewantara di dalam masyarakat
kaum remaja belajar untuk berorganisasi, belajar hidup bermasyarakat, belajar
mematuhi peraturan dan norma yang berlaku di masyarakat, dan belajar mendidik
diri sendiri dalam kenyataan sosial hidup bersama dalam masyarakat. Oleh karena
itu, dalam kehidupan bersama di dalam masyarakat, kaum remaja harus dilibatkan

dalam kegiatan-kegiatan organisasi, kegiatan kebudayaan, dan bakti sosial lainnya.



Dengan melibatkan kaum remaja dalam kegiatan yang bermanfaat di atas maka
kaum muda yang sering terlibat dan terjebak dalam pengaruh negatif arus
globalisasi menjadi generasi produktif yang mampu memberikan pengaruh positif
bagi kehidupan bersama dalam masyarakat. Selain itu, keterlibatan aktif kaum
remaja dalam berbagai kegiatan kolektif di masyarakat maka kecenderungan remaja

untuk membentuk kelompok geng dan melakukan tawuran akan dapat dibendung.
5.2.4 Pemerintah

Pemerintah merupakan salah satu elemen fundamental dalam membentuk
karakter dan meminimalisasi kenakalan remaja. Pemerintahan demokratis pada
dasarnya bertujuan memenuhi kebutuhan masyarakat di bidang ekonomi, sosial,
politik, dan pendidikan. Ki Hadjar Dewantara menekankan bahwa pemerintah
memiliki peran strategis dalam menetapkan arah kebijakan pembangunan nasional.
Pemerintah memiliki tanggung jawab vital dalam menyelenggarakan pendidikan
nasional. Pemerintah harus selalu memprioritaskan sektor pendidikan agar
tercukupi kebutuhan sumber daya manusia yang diperlukan. Oleh karena itu,
pemerintah yang bijaksana harus mengutamakan program-program pendidikan
yang fokus pada pembangunan karakter peserta didik serta menempatkan
pendidikan karakter sebagai pilar utama dalam kurikulum. Pemerintah dalam hal
ini dinas pendidikan diharapkan bisa mengatur seluruh proses pendidikan dengan
baik guna menciptakan kegiatan pendidikan sesuai dengan tuntutan zaman dan

perkembangan kaum remaja.

Selain itu, pemerintah perlu menyediakan fasilitas dan infrastruktur yang
memadai agar pendidikan karakter di sekolah dapat terlaksana sesuai harapan.
Pemerintah dapat mengalokasikan berbagai kebutuhan sekolah, mulai dari
penempatan kepala sekolah dan guru profesional hingga penyediaan fasilitas belajar
yang lengkap, seperti buku, perlengkapan laboratorium, sarana ekstrakurikuler, dan
fasilitas pendukung lainnya. Dengan begitu, pelaksanaan pendidikan karakter dapat

menjadi motor penggerak utama dalam pembangunan bangsa.
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5.2.5 Bagi Remaja

Masa remaja merupakan masa yang penuh dinamika. Pada masa remaja,
semua potensi, minat, dan bakat mulai nampak dalam diri seorang individu. Selain
munculnya hal-hal di atas, pada masa remaja juga sering terjadi pergolakan yang
acap kali membawa remaja kepada perilaku negatif. Oleh karena itu, pada masa
remaja, seorang individu harus dididik dengan hati-hati dan dibekali dengan nilai-
nilai positif agar remaja menjadi generasi penerus bangsa yang berkarakter unggul

dan bermartabat.

Remaja merupakan aset penting dalam suatu bangsa. Sebagai aset penting,
remaja perlu disiapkan dengan dibekali berbagai ilmu pengetahuan agar bisa
menjadi generasi penerus bermartabat dan berkarakter unggul di masa depan.
Remaja mesti mampu menjadi sosok yang bisa diandalkan oleh negara untuk
menjadi penerus yang berkompeten. Oleh karena itu, selain disiapkan oleh orang
tua, sekolah, dan masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya sebagai bentuk
persiapan untuk menjadi generasi penerus bangsa, remaja sendiri juga harus
membekali dirinya sendiri dengan mengembangkan seluruh potensi yang
dimilikinya. Remaja harus mampu beradaptasi secara positif dengan berbagai
situasi yang ada di luar dirinya. Remaja mesti mampu mengontrol dirinya terhadap
hal-hal negatif yang ditawarkan oleh situasi sosial di masyarakat. Dengan demikian
kecenderungan remaja untuk selalu mengisi waktunya dengan perilaku-perilaku
menyimpang dapat dibendung. Hal ini bertujuan agar remaja tidak hanya menjadi
pelaku kejahatan, tetapi juga menjadi sosok yang bisa diandalkan baik oleh orang
tua, masyarakat, maupun negara untuk keberlangsungan eksistensi negeri di masa
depan. Remaja harus mampu menghidupi nilai-nilai postsif dan norma-norma yang

ada dalam masyarakat agar tetap eksis.
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